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ABSTRAK
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana, penggunaan QRIS sebagai
sistem pembayaran digital, dan pemanfaatan digital marketing sebagai media promosi usaha.
Permasalahan yang ditemukan pada UMKM putu semong yang berlokasi di Desa Sumbersari,
Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman ini yaitu belum adanya pencatatan keuangan yang
dilakukan secara rutin dan terstruktur, belum memanfaatkan QRIS dalam proses transaksi,
serta masih kurang dalam menggunakan media digital untuk mempromosikan usaha.
Kegiatan peengabdian ini dilakukan pada 1 UMKM nasi goreng dengan menggunakan metode
Observasi, Pelatihan dan Pendampingan, lalu Evaluasi secara langsung kepada pelaku usaha.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
pelaku UMKM dalam pencatatan keuangan sederhana sebesar 85% , penggunaan QRIS sebesar
80% , dan pemahaman digital marketing sebesar 80%. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM
telah mampu melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara sederhana, mampu
menerapkan pembayaran digital menggunakan QRIS, serta memanfaatkan media sosial
sebagai sarana pemasaran produk. Pendampingan ini memberikan dampak yang positif
terhadap pengelolaan usaha, sehingga, diharapkan UMKM Nasi Goreng Tegal putu semong di
Kecamatan
Kata Kunci: Pencatatan Keuangan, Digital Marketing, Pemasaran

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam

perekonomian suatu negara. UMKM berkontribusi dalam menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi secara umum. Selain itu, UMKM juga membantu mengurangi tingkat
pengangguran dan meningkatkan daya beli masyarakat, khususnya bagi
kelompok ekonomi menengah ke bawah (Putri Salsabila Indrawan Lubis & Rofila
Salsabila, 2024). UMKM merupakan usaha berskala kecil yang dimiliki dan
dijalankan oleh individu maupun kelompok terbatas. Umumnya, UMKM
beroprasi di tingkat lokal dengan menghasilkan berbagai jenis produk dan jasa,
mulai dari usaha berbasis tradisional hingga yang memanfaatkan teknologi di era
digital ini. Keunggulan UMKM terletak di kemampuannya yang fleksibel, kreatif,
serta adaptif dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar (Vinatra et al.,
2023).

Desa Sumbersari yang berada di Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman
merupakan salah satu wilayah yang memiliki pelaku usaha mikro di bidang
kuliner, perdagangan, jasa dan usaha rumahan lainnya. Keberadaan UMKM
tersebut menjadi salah satu pendukung perekonomian masyarakat desa. Namun,
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berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, sebagian besar UMKM di Desa
Sumbersari ini memiliki permasalahan yang hampir serupa, yaitu belum
melakukan pencatatan keuangan secara terstruktur, belummemanfaatkan sistem
pembayaran digital seperti QRIS, serta masih terbatas dalam penggunaan digital
marketing sebagai media promosi usaha. Kondisi ini menyebabkan pengelolaan
usaha belum brejalan secara optimal dan jangkauan pemasaran produk masih
relatif terbatas. Berdasarkan beberapa permasalahan yang ditemukan pada
pelaku UMKM di Desa Sumbersari, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman,
dipilih UMKM Nasi Goreng Putu Semong sebagai mitra dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. UMKM ini memiliki permasalahan yang sesuai
dengan fokus pengabdian, yaitu belum adanya pencatatan keuangan yang
terstruktur. Pembukuan keuangan sederhana memiliki peran penting dalam
mendukung pengelolaan dan perkembangan UMKM. Dengan adanya pencatatan
yang terstruktur, pelaku UMKM dapat mengetahui arus kas, keuntungan, serta
kondisi keuangan usahanya secara lebih jelas. Namun, masih banyak pelaku
UMKM yang belummelakukan pembukuan secara sistematis karena menganggap
proses tersebut rumit atau kurang memahami manfaatnya bagi keberlangsungan
usaha (Eriyana & Budiantara, 2023) . Pengelolaan keuangan melalui pencatatan
keuangan menjadi salah satu keharusan bagi pelaku usaha, meskipun mereka
beroperasi dalam skala kecil, agar mereka mengetahui seberapa baik usahanya
berjalan (Aning Fitrianaet al., 2022 dalam (Wulan Noer Hidayati & Ratri
Paramitalaksmi, 2025) . Meskipun jumlah UMKM terus meningkat dari tahun ke
tahun, perkembangan tersebut umumnya hanya terlihat dari sisi kuantitas,
sementara kinerja keuangan belum banyak mengalami peningkatan. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya
pengelolaan keuangan usaha.(Damayanti et al., 2021).

UMKM Nasi Goreng Putu Semong Moyudan ini juga belum menggunakan
QRIS sebagai sistem pembayaran digital, Transaksi elektonik pada umumnya
memungkinkan proses pembayaran dilakukan dengan lebih mudah dan nyaman
dibandingkan dengan penggunaan uang tunai, khususnya untuk transaksi yang
bernilai kecil. Selain hal tersebut, sistem pembayaran non tunai dinilai lebih
praktis, efesien, serta hemat biaya, dan juga memberikan tingkat keamanan yang
lebih baik bagi konsumen maupun pelaku usaha (Natsir et al., 2023).
Penggunaan QRIS diatur dalam PADG No.21/18/2019 tentang Implementasi
Standar Internasional QRIS untuk Pembayaran yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia (BI) (Putri Salsabila Indrawan Lubis & Rofila Salsabila, 2024).

Lalu permasalahan yang terakhir adalah masih terbatasnya pemanfaatan
digital marketing dalam kegiatan pemasaran produk, Pada era digitalisasi saat ini,
pemanfaatan teknologi informasi, khususnya digital marketing, merupakan
strategi krusial bagi UMKM guna meningkatkan daya saing dan memperluas
cakupan pasar (Aqham et al., 2024) . Kehadiran media sosial memberikan
peluang dan harapan bagi para pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya.
Namun, dalam penerapannya masih terdapat berbagai kendala dalam proses
digitalisasi, seperti masih banyaknya pelaku UMKM yang belum memanfaatkan
serta terhubung dengan media sosial dan pasar digital melalui berbagai platfrom
yang tersedia. Selain itu, masih terdapat pelaku usaha yang belum menerapkan
digitalisasi dalam kegiatan bisnis mereka (Sari & Wulandari, 2025). Dalam upaya
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menjaga keberlangsungan usaha mikro dan kecil (UMK), digitalisasi menjadi
salah satu strategi yang dinilai efektif selain adanya dukungan permodalan.
Pemanfaatan platfrom digital memungkinkan pelaku UMK untuk mnejangkau
pasar yang lebih luas dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional
(Suyanto et al., 2023).
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pendampingan kepada UMKM
Putu Semong dalam penerapan pencatatan keuangan sederhana, pembuatan
QRIS, serta pemanfaatan digital marketing. Melalui kegiatan ini diharapkan
kepada pelaku UMKM mampu meningkatkan kemampuan dalam mengelola
keuangan usaha, memanfaatkan sistem pembayaran digital, serta menggunakan
media digital sebagai sarana promosi guna mendukung perkembangan usaha
secara berkelanjutan.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 1 UMKM,

yaitu UMKM Nasi Gorng Tegal Putu Semong yang berlokasi di Desa Sumbersari,
Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. Kegiatan ini berlangsung selama April
2026 hingga Mei 2026 dengan menggunakan beberapa tahap metode yaitu
Observasi UMKM dan pre-test, Pelatihan dan pendampingan, lalu yang terakhir
adalah Evaluasi dan pre-test. Bertujuan untuk membekali pelaku UMKM Putu
Semong Moyudan dengan pengetahuan dan pemahaman terkait penyusunan
pencatatan keuangan sederhana, pembuatan QRIS, serta pemanfaatan digital
marketing.

Gambar 1.Metode Pelaksanaan
1. Observasi UMKM dan Pre-test

Tahapan pertama adalah observasi UMKM. Pada tahap ini dilakukan
pengamatan langsung dan wawancara dengan pemilik usaha Nasi Goreng
Tegal Putu Semong di Kecamatan Moyudan, Sleman. Selain itu, dilakukan
pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal pelaku UMKM
terkait pencatatan keuangan sederhana, penggunaan QRIS, dan digital
marketing. Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaku usaha belum
melakukan pencatatan keuangan secara terstruktur, belum menggunakan
QRIS sebagai metode pembayaran, dan belum memanfaatkan media sosial
secara optimal sebagai sarana promosi.

2. Pelatihan dan Pendampingan
Tahapan kedua adalah pelatihan dan pendampingan. Tahap ini dilakukan
setelah observasi untuk menindaklanjuti permasalahan yang telah
diidentifikasi. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa UMKM Nasi
Goreng Tegal Putu Semong belum melakukan pencatatan keuangan secara
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sistematis serta belum memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi usaha. Oleh karena itu, pada tahap ini diberikan edukasi
mengenai pentingnya pencatatan keuangan sederhana guna mendukung
keberlanjutan usaha serta pemanfaatan media digital dalam pemasaran.
Pendampingan dilakukan melalui pelatihan langsung kepada pelaku
UMKM terkait penyusunan pembukuan sederhana, yang meliputi
pencatatan pemasukan dan pengeluaran. Selain itu, untuk mempermudah
proses transaksi dan menjangkau konsumen yang terbiasa menggunakan
pembayaran digital, kegiatan ini juga mencakup pembuatan QRIS. Pelaku
UMKM juga diberikan pelatihan dalam memanfaatkan media sosial
sebagai sarana promosi guna memperluas jangkauan pemasaran.

3. Evaluasi dan Post-test
Tahap terakhir adalah Evaluasi dan post-test dari semua urutan kegiatan.
Tahap ini dilakukan untuk mengukur peningkatan sejauh mana pelaku
UMKM paham terhadap materi dan pelatihan yang telah diberikan, serta
kemampuan dalam menerapkan pencatatan keuangan sederhana,
penggunaan QRIS, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana
pemasaran. Tahap ini dilakukan dengan memberikan 10 pertanyaan yang
sama dengan pre-test dan post-test.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Pelaku UMKM
Keterangan Sebelum Dilakukan Kegiatan Sesudah Dilakukan

Kegiatan
Pengetahuan mengenai
pencatatan keuangan
sederhana

Pelaku UMKMmasih belum
mengetahui pentingnya mengenai
pencatatan keuangan sederhana
dan terstruktur

Pelaku UMKM sudah
memahami terkait
pentingnya pembukuan
keuangan secara sederhana
seperti kas masuk dan kas
keluar yang harus dilakukan
pada usaha yang sedang
dijalankan. Meningkat (95%)

Pengetahuan dalam
menggunakan QRIS
sebagai metode
pembayaran digital

Pelaku UMKMmasih belum
mengetahui metode pembayaran
secara digital dan belum memiliki
QRIS

Pelaku UMKM sudah
mengetahui dan memiliki
QRIS sebagai metode
pembayaran digital dan ini
jadi memudahkan pembeli
yang sudah terbiasa
pembayaran menggunakan
QRIS. Meningkat (90%)

Pengetahuan
mengelola akun media
sosial untuk media
promosi

Pelaku UMKMmasih belum
mempunyai akun media sosial
untuk mempromosikan usahanya

Pelaku UMKM sudah
mempunyai akun Instagram
untuk mempromosikan
usahanya dan pelaku UMKM
sudah mengetahui
bagaimana caranya
memposting foto untuk
promosi. Meningkat (90%)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian yang ditujukan kepada masyarakat ini dilaksanakan

pada hari Kamis, 16 April 2025 di UMKM Nasi Goreng Tegal Putu Semong, di
Desa Menulis Sumbersari, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta ini telah berlangsung dengan tahapan yang telah
direncanakan. Untuk mengukur efektivitas kegiatan pengabdian, dilakukan pre-
test sebelum pelatihan dan post-test setelah semua rangkaian pendampingan
selesai dilaksanakan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM setelah mengikuti
kegiatan pendampingan.

1. Pencatatan Keuangan
Hasil pre-test menunjukkan bahwa pelaku UMKM belum memahami
pentingnya pencatatan keuangan serta belum melakukan pencatatan kas
masuk dan kas keluar secara terstruktur. Setelah diberikan pelatihan dan
pendampingan, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman
sebesar 95%. Pelaku UMKM telah mampu melakukan pencatatan kas
masuk dan kas keluar serta memahami pentingnya memisahkan
keuangan pribadi dengan keuangan usaha.

Gambar 2. Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana

2. Pembuatan QRIS
Berdasarkan hasil pre-test, pelaku UMKM belum memahami prosedur
pembuatan dan penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital.
Setelah mengikuti kegiatan pendampingan, hasil post-test menunjukkan
peningkatan pemahaman sebesar 90%. Pelaku UMKM telah memiliki
QRIS dan mampu menggunakannya sebagai sarana pembayaran non-tunai.
Dengan adanya QRIS, pelaku usaha diharapkan mampu memberikan
kemudahan transaksi bagi konsumen serta meningkatkan kualitas
pelayanan usaha.
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Gambar 3. Pembuatan QRIS

3. Digital Marketing
Hasil pre-test menunjukkan bahwa pelaku UMKM masih mengandalkan
promosi dari mulut ke mulut dan belum memanfaatkan media sosial
secara optimal. Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan, hasil
post-test menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 90%. Pelaku
UMKM telah mampu menggunakan Instagram sebagai media promosi dan
memahami pentingnya pemasaran digital untuk memperluas jangkauan
konsumen. Dengan adanya pemanfaatan digital marketing diharapkan
UMKM dapat meningkatkan daya saing usaha, memperluas jangkauan
konsumen, serta mendukung perkembangan usaha secara berkelanjutan
di masa mendatang.

Gambar 4. Pembuatan akun Instagram
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Tabel 2. Indikator Keberhasilan

Aspek Pre-test Post-test Peningkatan
Pencatatan Keuangan 20% 95% 75%
Penggunaan QRIS 10% 90% 80%
Digital Marketing 0% 90% 90%

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM

Nasi Goreng Tegal Putu Semong di Desa Sumbersari, Kecamatan Moyudan,
Kabupaten Sleman telah berjalan dengan baik melalui pendampingan pencatatan
keuangan sederhana, pembuatan QRIS dan digital marketing. Bersadarkan hasil
pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM pada aspek pencatatan keuangan sederhana sebesar 95%, penggunaan
QRIS sebesar 90%, dan digital marketing sebesar 90%.

Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah mampu melakukan
pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara lebih terstruktur, menggunakan
QRIS sebagai metode pembayaran digital, serta memanfaatkan media sosial
sebagai sarana promosi usaha. Dengan demikian, indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan dalam kegeiatan pengabdian ini telah tercapai sesuai target
yang direncanakan. Implementasi program ini diharapkan dapat membantu
pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas pengelolaan usaha, memperluas
jangkauan pemasaran, dan mendukung keberlanjutan usaha di masa mendatang.
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